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ABSTRAK 

Febbi, Nirm 01. 02. 21, 279, Motivasi Petani Dalam Budidaya Tanaman Kakao 

(Theobroma cacao L.). Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui hubungan 

antara tingkat faktor motivasi dengan tingkat motivasi petani dalam budidaya 

tanaman kakao (Theobroma cacao L.). Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan 

Kejuruan Muda, Kabupaten Aceh Tamiang pada bulan Desember 2022 sampai 

Juli 2023. Metode pengumpulan data yaitu metode observasi dan wawancara 

menggunakan kusioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya, sementara 

metode analisa data menggunakan skala likert dan korelasi rank spearman 

terhadap motivasi petani dalam budidaya tanaman kakao. Hasil pengkajian 

menunjukkan variabel ketersediaan modal berhubungan signifikan terhadap 

motivasi pekebun. Sedangkan variabel pangalaman, tanggungan keluarga, luas 

lahan, pendapatan, jaminan pasar, dan kehadiran penyuluh tidak berhubungan 

signifikan terhadap variabel terikat motivasi pekebun. 

 

 

 
Kata kunci : motivasi petani, budidaya kakao, skala likert, korelasi 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



  

ABSTRACT 

Febbi, Nirm 01. 02. 21, 279, Farmer Motivation in Cultivating Cocoa Plants 

(Theobroma cacao L.). The aim of this research is to determine the relationship 

between the level of motivation factors and the level of farmer motivation in 

cultivating cocoa plants (Theobroma cacao L.). This research was carried out in 

Vocational Youth District, Aceh Tamiang Regency from December 2022 to July 

2023. The data collection method was observation and interview methods using 

questionnaires which had been tested for validity and reliability, while the data 

analysis method used a likert scale and Spearman rank correlation on farmer 

motivation. in cocoa cultivation. The results of the study show that the variable 

capital availability is significantly related to the motivation of growers. 

Meanwhile, the variables of experience, family responsibilities, land area, income, 

market guarantees, and presence of extension workers were not significantly 

related to the dependent variable of farmer motivation. 

 

Keywords: farmer motivation, cocoa cultivation, likert scale, correlation 
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I. PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Salah satu komoditas unggulan sub sektor perkebunan adalah tanaman 

kakao (Theobroma cacao L.). Komoditas kakao secara konsisten berperan sebagai 

sumber devisa negara yang memberikan kontribusi penting dalam struktur 

perekonomian Indonesia. Dari sisi luas areal, tanaman kakao menempati urutan 

keempat terbesar untuk sub sektor perkebunan setelah komoditas kelapa sawit, 

kelapa dan karet. Dilihat dari sisi ekonomi, kakao memberikan sumbangan devisa 

ketiga terbesar setelah kelapa sawit dan karet. 

Luas lahan kakao Indonesia mencapai 1.691.334 hektar dengan produksi 

688.345 ton/tahun dan produktivitas sebesar 787 kg/ha/tahun. Indonesia adalah 

salah satu negara penghasil kakao berkualitas tinggi dan menempati urutan ketiga 

sebagai penghasil kakao terbesar di dunia (Rahman dkk, 2016). Untuk saat ini di 

lahan kakao di Aceh Tamiang memiliki total luasan dua ribu hektar. Adapun data 

luas lahan produksi dan produktivitas dapat dilihat pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Data Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Tanaman Kakao 

Kecamatan di Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2018-2020 
 

 
 

Kecamatan 

Luas Lahan Kakao(ha) Produksi Kakao 

(Ribu ton) 
Produktivitas Kakao 

(Ton/ha) 
 

 2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020 
          

Tamiang Hulu 266 284 280 110 110 1009 0.413 0.387 3.603 

Bandar Pusaka 222 244 239 70 80 770 0.315 0.327 3.221 

Kejuruan Muda 142 137 137 40 40 370 0.281 0.291 2.700 

Tenggulun 200 207 188 100 90 880 0.5 0.434 4.680 

Rantau 139 140 139 40 40 420 0.287 0.285 3.021 

Kota Kuala 

Simpang 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 

Seruway 86 97 96 30 40 380 0.348 0.412 3.958 

Bendahara 116 128 124 50 60 540 0.431 0.468 4.354 

Banda Mulia 66 67 65 30 40 520 0.454 0.597 8 

Karang Baru 142 137 137 50 50 520 0.352 0.364 3.795 

Sekerak 34 39 40 10 10 130 0.294 0.256 3.25 

Manyak Payed 93 88 88 40 40 350 0.430 0.454 3.977 

Aceh Tamiang 1506 1568 1533 570 600 588 0.378 0.382 3.841 

Sumber: BPS Kabupaten Aceh Tamiang (2020) 
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Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat kenaikan dalam luasan lahan tanaman 

kakao selama 2018-2020, seluas 95 ha. Sedangkan untuk produksi dari tahun 

2018 ke tahun 2019 ada kenaikan 30 ribu ton dan pada tahun 2020 ada penurunan 

produksi sebesar 12 ribu ton.Sedangkan untuk produktifitas ada kenaikan yng 

signifikan dari tahun 2018 sampai tahun 2020 sebesar 3 ton/ha. Walaupun jumlah 

produksi tanaman kakao terbilang meningkat dari tahun ke tahunnya di 

kecamatan Kejuruan Muda, namun hal ini tidak sebanding dengan total luasan 

yang ada di kecamatan ini. Hal di pengaruhi oleh keterbatasan lahan yang ada dan 

kurangnya perawatan pada tanaman kakao yang dikelola oleh masyarakat. 

Untuk mencapai tujuan produktivitas tersebut, masyarakat pedesaaan 

menjadi sasaran utama. Usaha peningkatan usaha khususnya di bidang pertanian, 

pemerintah berusaha untuk meningkatkan produksi tanaman pangan dan tanaman 

perkebunan termasuk usaha perkebunan kakao, karena kakao merupakan komoditi 

yang dapat meningkatkan pendapatan petani dan meningkatkan devisa negara 

melalui ekspor non migas (Rahman dkk, 2016). 

Kesejahteraan petani dan pendapatan merupakan dua hal yang selalu 

beriringan dan saling terkait satu sama lain. Sehingga dengan adanya peningkatan 

pendapatan petani berpengaruh pula pada peningkatan kesejahteraan petani. 

Pendapatan petani dapat ditingkatkan melalui peningkatan produktivitas usahatani 

dan intensitas tanam yang disertai peningkatan akses petani ke pasar input dan 

output yang efisien (Wijayanti, 2012). 

Permasalahan yang dihadapi oleh petani kakao sesuai dengan penelitian 

terdahulu (Suryani dalam Maukar, 2013) ditemukan beberapa permasalahan yang 

dihadapi komoditas ini antara lain masih rendahnya produktifitas komoditas kakao 

yang disebabkan oleh beberapa hal sebagai berikut: (a) penggunaan benih asalan, 

belum banyak digunakan benih klonal, (b) masih tingginya serangan hama 

penggerek buah kakao, (c) sebagian besar perkebunan berupa perkebunan rakyat 

yang dikelola masih dengan cara tradisional dan (d) umur tanaman kakao sebagian 

besar sudah tua di atas 25 tahun jauh di atas usia paling produkif antara 13-19 

tahun. 

Petani sebagai pengelola usahatani tentunya mempunyai motivasi untuk 

menjalankan serta mengembangkan usahataninya. Faktor yang mempengaruhi 
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motivasi petani ada dua yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor-faktor yang 

memotivasi petani yang merupakan faktor internal atau datang dari dari diri petani 

antara lain umur, pendidikan, luas lahan, dan jumlah tanggungan (Ardi dan 

Effendi, 2018). 

Petani sebagai pengelola usahatani tentunya mempunyai motivasi untuk 

menjalankan serta mengembangkan usahataninya. Petani memilih 

budidayakannya tanaman kakao, tentunya juga karena mempunyai kesempatan. 

Kesempatan yang dimiliki petani untuk mengembangkan budidaya tanaman kakao 

juga menjadi faktor pendukung dalam melakukan pengolahan usahatani. 

Pengembangan tanaman kakao tersebut terkait dengan teknik budidaya, 

pengolahan dan perbaikan mutu tanaman sehingga petani kakao mampu 

menghasilkan produk berkualitas tinggi. 

Pekebun di Kecamatan Kejuruan Muda masih kurang dalam mempraktekan 

tentang cara budidaya kakao karena lebih terbiasa dalam menanam tanaman 

kelapa sawit sebagai mata pencaharian utama. Hal ini diketahui dari jumlah 

perkebunan kakao yang tidak seluas perkebunan kelapa sawit di Kecamatan 

Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang. Sehingga pekebun kakao beralih 

menjadi pekebun kelapa sawit. Dengan demikian, diharapkan adanya motivasi 

dari para petani dalam mengelola dan mengembangkan budidaya tanaman kakao 

di kecamatan Kejuruan Muda kabupaten Aceh Tamiang serta adanya upaya-upaya 

yang dilakukan petani, masyarakat sekitar, maupun pemerintah setempat, agar 

petani memperoleh pendapatan yang optimal dari budidaya tanaman kakao pada 

akhirnya petani menjadi lebih sejahtera. Maka diangkatlah sebuah pengkajian 

tentang “Motivasi Petani Dalam Budidaya Kakao Kecamatan Kejuruan 

Muda Kabupaten Aceh Tamiang”. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dilakukan pengkajian ini, bahwa keadaan di 

lapangan saat ini untuk budidaya tanaman kakao (Theobroma cacao L.) masih 

terbilang rendah karena kurangnya motivasi petani yang mampu mendukung 

upaya mencapai produktifitas yang tinggi, maka dapat dirumuskan masalah dalam 

pengkajian ini sebagai berikut: 
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1. Bagaimana tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman kakao 

(Theobroma cacao L.) di Kecamatan Kejuruan Muda Kabupaten Aceh 

Tamiang. 

2. Apa saja faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi petani dalam 

budidaya tanaman kakao (Theobroma cacao L.) di Kejuruan Muda 

Kabupaten Aceh Tamiang. 

1.3 Tujuan 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan dan identifikasi tujuan dari 

pengkajian ini adalah : 

1. Untuk melihat tingkat motivasi petani dalam budidaya tanaman kakao 

(Theobroma cacao L.) di Kejuruan Muda Kabupaten Aceh Tamiang. 

2. Untuk melihat faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi petani dalam 

budidaya tanaman kakao (Theobroma cacao L.) di Kejuruan Muda Kabupaten 

Aceh Tamiang. 

 
1.4 Manfaat/Kegunaan 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Sarana bagi mahasiswa untuk mempraktikkan semua ilmu yang telah 

dipelajari dan untuk memenuhi persyaratan mengikuti ujian komprehensif 

Diploma IV Politeknik Pembangunan Pertanian Medan. 

2. Sarana bagi mahasiswa untuk mengetahui tingkat motivasi petani dalam 

budidaya tanaman kakao (Theobroma cacao L.) di Kecamatan Kejuruan 

Muda Kabupaten Aceh Tamiang. 

3. Bahan masukan bagi seluruh penyelenggara penyuluhan pertanian untuk lebih 

memperhatikan kegiatan budidaya tanaman kakao. 

4. Bahan pembelajaran bagi petani agar dapat melakukan budidaya kakao yang 

baik sehingga memperoleh produktivitas dan harga yang tinggi serta kualitas 

ekonomi keluarga dapat ditingkatkan. 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


